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Abstract 
 
The high usage of plastic causes a new problem particularly to the environment. Plastic waste, which is difficult 
to degrade, encourages many researchers to conduct researches on the manufacture of degradable plastic 
(bioplastic). This study aims to investigate the effects of the addition of plasticizer of chitosan and filler of 
sorbitol on the quality of bioplastic produced. The main raw materials of bioplastic consisted of sweet potato 
starch (5 g), mixed with variation of chitosan mass (2, 3, 4 g) and sorbitol volume (1 and 1.5 mL) with operating 
temperature of 60-70oC, stirring speed of 250 rpm, and stirring time of 45 minutes. The quality of bioplastic 
was measured from the tensile strength, elongation, water absorption, and degradation time. The results 
showed that the best sample was obtained at a variation of 3 g chitosan and 1 mL sorbitol, with tensile strength 
of 13.0978 MPa, elongation of 2.22%, water absorption of 84.11%, and plastic degradation time of 2 weeks.    
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Pendahuluan  
Salah satu permasalahan negara kita yang belum mendapatkan solusi yang optimal sampai saat ini adalah 
permasalahan lingkungan terkait limbah plastik (Maryanti dkk., 2016). Pertambahan jumlah penduduk selalu diikut i 
dengan peningkatan volume tumpukan sampah yang dihasilkan dari aktifitas manusia  (Purwaningrum, 2019). Harga 
plastik yang murah dan bersifat tahan lama menjadi daya tarik penggunaan plastik pada berbagai bidang, yaitu alat 
rumah tangga, mainan anak, kemasan makanan, bidang pertanian, bahkan suku cadang mobil (Aripin dkk., 2017). 
Disamping banyaknya manfaat yang dihasilkan, plastik kemasan memberikan masalah terhadap lingkungan. Sampah  
plastik akan sulit dan membutuhkan waktu yang lama untuk bisa terdegradasi. Jika limbah plastik dibakar juga akan 
menimbulkan masalah baru, yaitu emisi bahan berbahaya di udara yang mengganggu kesehatan (Haryanto dan Titani, 
2017). 
Sampah plastik yang sulit terdegradasi mendorong banyak pihak untuk melakukan penelitian membuat plastik 
kemasan yang mudah terdegradasi, atau sering disebut plastik biodegradable atau bioplastik (Hartatik dan Nuriyah, 
2014). Kehadiran bioplastik merupakan upaya untuk menyelamatkan lingkungan karena plastik ini dapat diuraikan  
kembali oleh mikroorganisme secara alami menjadi senyawa yang ramah lingkungan. Biasanya plastik konvensional 
berbahan dasar petroleum, gas alam, atau batu bara. Sementara bioplastik dapat dibuat dari material yang dapat 
diperbaharui, misal dari senyawa-senyawa yang terdapat dalam tanaman seperti selulosa, kolagen, kasein, dan protein.  
Bahan dasar bioplastik berasal dari selulosa, kitin, kitosan, atau tepung yang terkandung dalam tumbuhan, serta 
beberapa material plastik atau polimer lain yang terdapat di sel tumbuhan dan hewan (Asngad dkk., 2018). Jenis 
bioplastik yang sudah dikembangkan antara lain polohidroksi-alkanoat (PHA) dan poli-asam amino yang berasal dari 
sel bakteri, polilaktida (PLA) yang merupakan modifikasi asam laktat hasil perubahan zat tepung kentang atau jagung 
oleh mikroorganisme, dan poliaspartat sintesis yang dapat terdegradasi. Pati merupakan salah satu bahan yang sering 
digunakan dalam pembuatan bioplastik (Lubis dkk., 2017).  
Pati bisa diperoleh dari berbagai tanaman diantaranya ubi jalar. Ubi jalar termasuk tanaman yang mudah tumbuh 
di daerah tropis seperti Indonesia; sehingga, ketersediaannya melimpah. Bioplastik yang hanya berbahan pati biasanya 
kualitasnya kurang baik, seperti terlalu rapuh. Oleh karena itu, diperlukan bahan lain untuk memperbaiki kualitas 
bioplastik. Bahan lain yang ditambahkan sebisa mungkin dapat memperbaiki kualitas bioplastik dari berbagai aspek, 
dengan tetap mempertimbangkan sifat degradasi plastik. 
Penelitian ini mempelajari pembuatan bioplastik dengan bahan utama pati ubi jalar, serta bahan penunjang berupa  
kitosan dan sorbitol. Pengaruh komposisi bahan baku terhadap kualitas bioplastik ditentukan. Kualitas bioplastik 
diukur dari standar kualitas plastik komersial, meliputi kuat tarik (tensile strength), elongasi, daya serap terhadap air 
(water absorption), dan parameter unik terkait bioplastik yaitu lama waktu degradasi. 
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Metode Penelitian  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan, cetakan flexi glass, desikator, gelas beker, gelas ukur, hot 
plate, magnetic stirrer, neraca analitik, oven, parutan, pengaduk kaca, pipet ukur, pipet volume, dan termometer. 
Bahan baku utama pada pembuatan bioplastik pada penelitian ini adalah polimer organik pati ubi jalar dengan. Kitosan 
dan sorbitol ditambahkan sebagai plasticizer dan filler. Bahan penunjang lain asam asetat dan aquades.  
Pembuatan bioplastik dilakukan dalam 3 tahap, yaitu persiapan bahan baku, pembuatan film bioplastik, dan 
pengujian kualitas bioplastik. Pada tahap persiapan, bahan baku pati diperoleh dengan cara menghaluskan bagian 
daging ubi jalar menggunakan parutan. Hasil parutan ditambahkan air dengan perbandingan 1 kg bahan : 2 L air. 
Campuran ini disaring dengan kain, dan cake yang dihasilkan dicampur lagi dengan air dengan perbandingan yang 
sama. Campuran kedua disaring lagi, cake yang dihasilkan dikeringkan, sementara kedua filtrat dicampur dan 
didiamkan selama 1 jam agar dihasilkan endapan pati. Endapan pati dipisahkan dari airnya, kemudian pati b asah 
dikeringkan dalam oven bersuhu 50oC selama 6 jam.    
Pembuatan lapisan film bioplastik dilakukan dengan metode blending, yaitu mencampurkan 5 g pati kering dalam 
50 mL aquades dan 3 mL asam asetat. Kemudian, campuran ditambahkan kitosan (divariasi 2, 3, dan 4 g), sorbitol 
(divariasi 1 mL dan 1,5 mL), aquades 100 mL, dan asam asetat 1 mL. Campuran diaduk dengan kecepatan pengadukan 
250 rpm pada suhu 60-70°C selama 45 menit. Setelah homogen, campuran dituangkan ke dalam cetakan 11 x 11 cm, 
dan dikeringkan pada suhu ruangan selama 1-2 hari hingga lapisan film bioplastik bisa dilepaskan dari cetakannya.  
Tahap yang ketiga adalah pengujian, meliputi uji kuat tarik menggunakan alat Universal Testing Machine, uji 
elongasi, uji ketahanan air, dan uji biodegradasi. Uji elongasi dilakukan dengan mengukur penambahan panjang 
maksimal film bioplastik setelah dikenai tarikan atau beban tanpa mengalami kerusakan (sobek). Persentase elongasi 
dihitung dari penambahan panjang film dibandingkan dengan panjang film mula-mula. Uji ketahanan air diukur dari 
seberapa banyak air yang terserap oleh film bioplastik, menggunakan metode swelling. Persentase daya serap air 
ditentukan dari penambahan massa pada film basah dibandingkan dengan massa film kering. Uji biodegradasi 
dilakukan dengan menentukan lama waktu bioplastik bisa didegradasi oleh mikroorganisme dalam tanah. 
  
Hasil dan Pembahasan  
Bentuk fisis film bioplastik berbahan baku utama pati ubi jalar dengan variasi kitosan dan sorbitol ditunjukkan  
pada Gambar 1. Terlihat bahwa semakin banyak kandungan kitosan, semakin tidak transparan bioplastik yang 
dihasilkan. Hal ini wajar karena warna bahan kitosan lebih gelap dari pati ubi jalar. Sebagai bahan pembungkus, 
bioplastik dengan berbagai tingkat transparansi relatif bisa diterima.       
 
  
Gambar 1. Bioplastik dari pati ubi  jalar dengan berbagai variasi kitosan dan sorbitol (atas dari kiri ke kanan: 2, 3, 4 
g kitosan – 1 mL sorbitol; bawah dari kiri ke kanan: 2, 3, 4 g kitosan – 1,5 mL sorbitol) 
 
Gambar 2 menunjukkan pengaruh komposisi bahan baku terhadap kuat tarik bioplastik. Terlihat bahwa terdapat 
komposisi optimal untuk mendapatkan kuat tarik maksimal, yaitu 5 g pati ubi jalar, 3 g kitosan, 1 mL sorbitol (Sampel 
2 rasio 5 : 3 : 1), menghasilkan kuat tarik 13,0978 MPa. Pengaruh penambahan kitosan dan sorbitol terhadap kuat 
tarik bioplastik terlihat fluktuatif. Hal ini kemungkinan karena interval variasi yang terlalu berdekatan. Secara teoritis 
sifat campuran akan dipengaruhi sifat bahan penyusunnya, mendekati sifat komponen yang paling dominan.  
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Gambar 2. Grafik hubungan antara variasi kitosan dan sorbitol terhadap nilai kuat tarik (sampel 1 = 2 g kitosan,          1 
mL sorbitol; sampel 2 = 3 g kitosan, 1 mL sorbitol; sampel 4, 5, 6 = 2, 3, 4 g kitosan dengan 1,5 mL sorbitol) 
 
Pengaruh komposisi bahan baku terhadap elongasi bioplastik ditunjukkan pada Gambar 3. Trennya lebih  
beraturan, bahwa semakin banyak kandungan kitosan dan sorbitol, elongasi cenderung naik. Pengaruh sorbitol terlihat 
lebih dominan. Hal ini bisa dijelaskan dari sifat fisis kitosan dan sorbitol. Pada kondisi pencampuran kitosan memilik i 
fase padat dan sorbitol berupa cair. Rapat massa sorbitol lebih rendah dari pada kitosan, menyebabkan bioplastik lebih 
elastis dengan keberadaan sorbitol. Pada interval variabel yang dipelajari, elongasi tertinggi diperoleh pada Sampel 6, 
rasio 5 : 4 : 1,5 (5 g pati ubi jalar, 4 g kitosan, 1,5 mL sorbitol), yaitu sebesar 3,33%.  
 
 
 
Gambar 3. Pengaruh variasi kitosan dan sorbitol terhadap nilai elongasi bioplastik 
 
Secara umum bisa dikatakan bahwa penambahan bahan berupa plasticizer akan mempengaruhi ikatan rantai 
polimer sehingga bioplastik yang dihasilkan akan lebih fleksibel. Untuk ketahanan terhadap air, penambahan kitosan 
cenderung menurunkan daya serap film bioplastik terhadap air, berkebalikan dengan penambahan sorbitol, 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Hal ini dikarenakan kitosan bersifat hidrofobik (tidak suka air, perbedaan 
polaritas besar), sementara sorbitol bersifat hidrofilik (suka air, perbedaan polaritas kecil). Pada interval variabel yang 
dipelajari, daya serap air terendah diperoleh pada Sampel 3 (campuran bahan baku 5 g pati ubi jalar, 4 g kitosan, 1 
mL sorbitol), yaitu sebesar 65,66%.     
 
 
 
Gambar 4. Grafik pengaruh variasi kitosan dan sorbitol terhadap daya serap air. 
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Sebagai bioplastik, tingkat biodegradasi bioplastik harus ditentukan. Tabel 1 menunjukkan massa bioplastik dari 
waktu ke waktu. Terlihat komposisi bahan baku relatif kurang berpengaruh terhadap waktu degradasi bioplastik. Pada 
minggu pertama rata-rata pengurangan massa bioplastik mencapai 60,38%, dan pada minggu kedua lebih signifikan  
lagi sebesar 85,85%. Hasil sampel yang telah mengalami degradasi ditunjukkan pada Gambar 5. Adanya pengurangan 
massa signifikan ini menunjukkan bahwa plastik berbahan baku pati ubi jalar, kitosan, dan s orbitol betul-betul 
merupakan bioplastik yang sampahnya diharapkan tidak mencemari lingkungan.   
 
Tabel 1. Uji biodegradasi dari perubahan massa bioplastik 
Sampel ke- Massa awal (gram) 
Massa akhir (g) 
Minggu ke 1 Minggu ke 2 
1 0,053 0,020 0,007 
2 0,053 0,021 0,007 
3 0,053 0,021 0,007 
4 0,053 0,022 0,008 
5 0,053 0,022 0,008 
6 0,053 0,021 0,007 
 
 
 
Gambar 5. Hasil sampel yang telah terdegradasi 
 
Kesimpulan 
Pembuatan bioplastik berbahan baku utama pati ubi jalar serta bahan pembantu kitosan dan sorbitol telah 
dilakukan. Penambahan kitosan dan sorbitol terbukti mempengaruhi kuat tarik, elongasi, dan daya serap air. Pengaruh 
terhadap elongasi dan daya serap air terlihat jelas bahwa semakin banyak kandungan kitosan dan sorbitol akan 
menaikkan elongasi. Penambahan kitosan cenderung menurunkan daya serap air, berkebalikan dari penambahan 
sorbitol. Komposisi bahan baku relatif tidak mempengaruhi lama waktu degradasi. Pada interval variabel yang 
dipelajari terdapat 3 titik optimal berdasarkan masing-masing kualitas bioplastik, yaitu: kuat tarik tertinggi (13,0978 
MPa) diperoleh pada komposisi 5 : 3 : 1, elongasi tertinggi (3,33%) diperoleh pada komposisi 5 : 4 : 1,5, dan daya 
serap air terendah (65,66%) diperoleh pada komposisi 5 : 4 : 1. 
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Lembar Tanya Jawab 
 
Moderator : Adi Ilcham (UPN “Veteran” Yogyakarta) 
Notulen : Heni Anggorowati (UPN “Veteran” Yogyakarta) 
 
 
1. Penanya : Edi Riyanto (LIPI) 
 Pertanyaan : Selain ubi jalar, apakah ada contoh-contoh lain yang dapat dijadikan bahan baku bioplastik? 
 Jawaban : Bahan – bahan yang mengandung selulosa dapat digunakan sebagai bahan baku 
bioplastik. 
 
2. Penanya : Istihanah Nurul (Balai Batik) 
 Pertanyaan : Berdasalkan penelitian anda, bioplastik yang dihasilkan dapat digunakan untuk apa? Dan 
kekuatannya berapa? 
 Jawaban : Bioplastik yang dihasilkan dapat digunakan untuk pengemasan dengan beban yang dapat 
diterima sekitar 5 Newton 
 
